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Abstract: Teacher professionalism development is a key factor in improving the quality of education. In 
line with the changing times and the dynamic needs of education, teachers are required to continuously 
update their knowledge, skills, and professional attitudes. This study aims to analyze various literature 
findings related to the development of teacher professionalism through continuous education programs. 
The method used in this study is a systematic literature review of scholarly articles, research reports, and 
relevant policy documents from the past ten years. The results show that in the context of 21st-century 
education, teachers are expected to adapt to diverse classroom dynamics through flexible teaching 
strategies that respond to students' needs. Schools play a strategic role in supporting continuous 
professional development (CPD) by providing training, forming learning communities, and collaborating 
with external institutions. In addition, Classroom Action Research (CAR) is recognized as an effective 
method for improving both student learning outcomes and teacher professional development. Through the 
implementation of these strategies, it is expected that the overall quality of education can be enhanced, 
better preparing the younger generation to face future challenges. 

Keywords: Teacher Professionalism, Continuous Education, Professional Development. 

Abstrak: Pengembangan profesionalisme guru merupakan faktor kunci dalam peningkatan kualitas 
pendidikan. Seiring dengan perkembangan zaman dan dinamika kebutuhan pendidikan, guru dituntut 
untuk terus memperbarui pengetahuan, keterampilan, serta sikap profesionalnya. Kajian ini bertujuan 
untuk menganalisis berbagai temuan literatur terkait pengembangan profesionalisme guru melalui 
program pendidikan berkelanjutan. Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah studi literatur 
sistematis terhadap artikel-artikel ilmiah, laporan penelitian, dan dokumen kebijakan yang relevan dalam 
kurun waktu sepuluh tahun terakhir. Hasil kajian menunjukkan bahwa dalam konteks pendidikan abad ke-
21, guru dituntut untuk beradaptasi dengan dinamika kelas yang beragam melalui strategi pembelajaran 
yang fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Sekolah memiliki peran strategis dalam 
mendukung PKB dengan menyediakan pelatihan, membentuk komunitas belajar, serta menjalin 
kerjasama dengan lembaga eksternal. Selain itu, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) diakui sebagai metode 
yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa sekaligus pengembangan profesional guru. Melalui 
penerapan strategi ini, diharapkan kualitas pendidikan dapat meningkat secara keseluruhan, 
mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan di masa depan. 

Kata Kunci: Profesionalisme guru, Pendidikan berkelanjutan, Pengembangan profesional. 

Pendahulan 

Peran guru dalam sistem pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kualitas proses 
pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Guru bukan sekadar penyampai pengetahuan, 
melainkan juga fasilitator, motivator, serta agen perubahan dalam lingkungan sekolah. Dalam 
menghadapi tantangan zaman yang terus berkembang—mulai dari kemajuan teknologi, 
pergeseran kurikulum, hingga dinamika sosial budaya—guru dituntut untuk senantiasa 
meningkatkan kapasitas dan profesionalismenya. Profesionalisme guru mencakup 
penguasaan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang terintegrasi 
dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Oleh karena itu, pengembangan profesionalisme 
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guru menjadi sebuah kebutuhan yang tidak dapat ditunda, dan harus dilakukan secara 
berkelanjutan.   

Guru memiliki peran sentral dalam meningkatkan kualitas pendidikan, sehingga 
pengembangan profesionalisme guru menjadi suatu keharusan di era global 
ini. Profesionalisme guru bukan hanya tentang kemampuan mengajar, tetapi juga mencakup 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang harus terus dikembangkan 
secara berkelanjutan. Program pendidikan berkelanjutan menjadi salah satu solusi strategi 
untuk memastikan guru selalu sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan metode pembelajaran terkini (Sudrajat, 2017). Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB) adalah program yang dirancang untuk meningkatkan kompetensi dan kualitas guru 
secara terus-menerus. Program ini sangat penting karena guru tidak hanya dituntut untuk 
menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga harus mampu memfasilitasi siswa untuk berpikir 
kritis, kreatif, dan inovatif. Dengan mengikuti PKB, guru dapat mengeksplorasi metode 
pengajaran yang inovatif, meningkatkan keterlibatan siswa, dan menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih baik (Rahmawati et al., 2022). Salah satu tujuan utama PKB adalah 
membantu guru beradaptasi dengan perubahan kebijakan pendidikan. Kebijakan pendidikan 
terus berkembang seiring dengan tuntutan zaman, sehingga guru harus mampu memahami 
dan mengimplementasikan kebijakan baru tersebut secara efektif. Selain itu, PKB juga 
memberikan kesempatan bagi guru untuk berbagi pengalaman dan berkolaborasi dengan 
rekan sejawat, sehingga tercipta komunitas pembelajaran yang kuat.(Apiyani et al., 2022) 

Kajian literatur menunjukkan bahwa pengembangan profesionalisme guru melalui 
pendidikan berkelanjutan memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas 
pembelajaran di kelas. Guru yang aktif mengikuti program continuing professional 
development (CPD) cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi, pendekatan 
pedagogis yang lebih variatif, serta kemampuan yang lebih baik dalam merespons kebutuhan 
belajar siswa. Lebih lanjut, program CPD yang dirancang dengan memperhatikan konteks lokal 
sekolah, kebutuhan individual guru, serta berbasis pada praktik nyata dinilai lebih efektif 
dalam membangun profesionalisme secara otentik.  

Meskipun demikian, implementasi pendidikan berkelanjutan bagi guru di berbagai 
negara, termasuk Indonesia, masih menghadapi sejumlah tantangan. Di antaranya adalah 
minimnya akses terhadap program pengembangan yang relevan, kurangnya dukungan 
institusional, keterbatasan waktu karena beban kerja guru yang tinggi, serta belum adanya 
sistem evaluasi dan umpan balik yang komprehensif. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 
yang lebih strategis dan terencana dalam menyusun program pendidikan berkelanjutan, 
termasuk kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan komunitas profesi guru 
untuk menciptakan ekosistem belajar yang mendukung tumbuh kembang profesionalisme 
guru.  

Pemerintah telah berupaya mewadahi pelaksanaan pembelajaran berkelanjutan 
melalui PKB, terutama bagi guru-guru yang memiliki kompetensi di bawah standar. PKB 
dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan guru untuk mencapai standar kompetensi profesi 
dan/atau meningkatkan kompetensinya di atas standar kompetensi profesinya, yang sekaligus 
berimplikasi pada perolehan angka kredit untuk kenaikan pangkat/jabatan fungsional 
guru. Unsur PKB mencakup tiga hal, yakni pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan karya 
inovatif (Azmi, 2022). Pendidikan berkelanjutan bagi guru juga mendukung refleksi pribadi dan 
profesional. Guru didorong untuk terus menyebarkan metode pengajaran mereka, yang 
membantu meningkatkan efektivitas pengajaran dan memperbaiki kualitas pendidikan di 
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sekolah. Selain itu, PKB juga membantu guru tetap mengikuti tren terbaru dalam pendidikan, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan siap menghadapi tantangan pendidikan 
masa kini. 

Dengan peningkatan keterampilan dan pengetahuan guru melalui PKB, siswa akan 
mendapatkan bimbingan yang lebih baik dalam belajar. Hal ini akan membantu siswa 
mencapai potensi maksimal mereka dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi 
tantangan di masa depan. Selain itu, PKB juga menciptakan budaya pembelajaran di antara 
guru, yang memperkuat komitmen mereka terhadap profesi (Rahmawati et al., 2022). 
Pelaksanaan PKB harus fokus pada peningkatan hasil belajar siswa dan menjadikan proses 
pembelajaran lebih efektif. PKB juga harus sesuai dengan visi, misi, dan nilai-nilai sekolah, serta 
dilaksanakan di sekolah atau melalui kolaborasi dengan sekolah-sekolah sekitar. Dengan 
demikian, PKB dapat memberikan dampak langsung pada kualitas pendidikan dan membantu 
guru untuk terus berkembang secara profesional (Rusdarti et al., 2023). 

Penelitian berbasis tinjauan literatur mengenai Pengembangan Keprofesian Mandiri 
(PKM) memegang peranan krusial dalam lanskap pendidikan. Pemetaan pengetahuan yang 
komprehensif melalui studi literatur memungkinkan identifikasi tren terkini, penemuan celah 
riset yang urgen, dan pemahaman mendalam tentang evolusi PKM. Temuan ini esensial bagi 
pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih efektif dan terarah dalam mendukung PKM. 
Lebih lanjut, pemahaman mendalam terhadap berbagai pendekatan dan praktik terbaik PKM 
memberdayakan guru untuk meningkatkan kompetensi profesionalnya secara berkelanjutan, 
yang secara langsung berkorelasi dengan peningkatan kualitas pengajaran dan hasil belajar 
siswa. Di era perubahan pendidikan yang dinamis, penelitian ini memfasilitasi adaptasi melalui 
strategi PKM yang teruji dalam literatur, sekaligus menguatkan model komunitas belajar yang 
efektif untuk kolaborasi dan berbagi pengetahuan antar guru.(Ajeng et al., 2022) 

Pelaksanaan penelitian ini diharapkan membuahkan dampak signifikan, terutama 
dalam peningkatan kualitas pendidikan melalui pemahaman mendalam praktik PKM yang 
efektif. Pengetahuan yang lebih luas tentang PKM berpotensi memotivasi guru untuk aktif 
dalam pengembangan profesional berkelanjutan, mendorong inovasi dalam praktik 
pengajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa. Selain itu, hasil penelitian dapat 
memicu kerjasama yang lebih erat antarlembaga pendidikan dan organisasi terkait, 
menciptakan sinergi dalam pengembangan keprofesian guru, serta membuka jalan bagi riset 
berkelanjutan di bidang PKM (Rusdarti et al., 2023). 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian literatur. 
Penelitian literatur adalah pendekatan yang mengandalkan sumber-sumber tertulis yang 
sudah ada untuk menjawab pertanyaan penelitian (Hildawati, 2024). Dalam konteks ini, 
penelitian literatur dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut Identifikasi Sumber: 
Mengumpulkan berbagai literatur yang relevan, termasuk jurnal akademik, buku, laporan 
penelitian, dan artikel terkait yang membahas pengembangan profesionalisme guru dan 
program pendidikan berkelanjutan. Sumber-sumber yang dipilih memenuhi kriteria tertentu, 
seperti Relevansi terhadap topik penelitian mengenai pengembangan profesionalisme guru 
dan program pendidikan berkelanjutan, Tahun publikasi, Kredibilitas penulis atau lembaga 
penerbit. Teknik analisis menggunakan Analisis Konten, yaitu menganalisis isi dari sumber-
sumber yang dipilih untuk mengidentifikasi tema-tema utama, konsep, dan temuan yang 
berkaitan dengan pengembangan profesionalisme guru melalui pendidikan berkelanjutan. 
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Analisis dilakukan dengan cara membaca kritis dan mencatat informasi yang signifikan. 
Kemudian peneliti juga melakukan Sintesis Temuan. Pada taap ini, penulis mengintegrasikan 
hasil analisis untuk mengembangkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 
bagaimana program pendidikan berkelanjutan dapat meningkatkan profesionalisme guru. 
Sintesis ini mencakup pengelompokan temuan berdasarkan kategori seperti pelatihan, 
mentoring, dan pembelajaran kolaboratif (Prihatin Disas, 2021). Selanjutnya penulis 
menyusun diskusi berdasarkan sintesis temuan, serta menarik kesimpulan tentang pentingnya 
program pendidikan berkelanjutan bagi pengembangan profesionalisme guru. Diskusi juga 
mencakup rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut dan praktik pendidikan. 

Hasil dan Pembahasan  

Program Pendidikan Berkelanjutan merupakan salah satu upaya penting untuk 
meningkatkan profesionalisme guru dan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 
Pengembangan profesionalisme guru melalui Program Pendidikan Berkelanjutan memiliki 
dampak yang luas dan positif terhadap kualitas pendidikan. Dengan memberikan kesempatan 
untuk terus belajar dan berkembang, PPB dapat membantu guru menjadi pendidik yang lebih 
kompeten, inovatif, dan berdampak positif pada siswa dan masyarakat secara keseluruhan  
(Peng et al., 2024). 

Pengembangan keprofesian berkelanjutan sebagai upaya peningkatan Kualitas 
Pendidikan 

Pendidikan sangat krusial di zaman globalisasi dan kemajuan teknologi saat ini. 
Pendidikan memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas, kemajuan, dan karakter suatu 
bangsa dengan cara yang sama seperti pendidikan mampu mengubah karakter individu. 
Terutama di Indonesia, pendidikan adalah elemen esensial dalam kehidupan dan merupakan 
salah satu prasyarat untuk membangun sebuah negara. Sarana lain untuk membangun 
peradaban yang berlandaskan nilai-nilai budaya Indonesia adalah pendidikan. Tujuan 
pendidikan adalah untuk mempersiapkan generasi penerus. Sebagai penerus bangsa, generasi 
muda dapat memenuhi cita-cita dan standar dengan menerima kebijaksanaan, informasi, 
keterampilan, dan pengalaman yang telah ada sebelumnya (Ratnasari & Nugraheni, 2024) 

Kemajuan sebuah negara tergantung pada seberapa baik kualitas dari seluruh sumber 
daya yang dimiliki negara tersebut, khususnya sumber daya manusianya, dan membahas 
tentang sumber daya manusia sangat berkaitan dengan pengembangan pembangunan 
pendidikan. Terdapat 3 strategi yang jika dilaksanakan dengan baik akan menciptakan 
ekosistem yang baik dalam dunia pendidikan yaitu: Strategi pertama adalah pengembangan 
pendidik, ini adalah hal yang sangat penting untuk dilaksanakan, jika pendidik memiliki 
kualitas, maka sekolah, siswa, dan lingkungan juga akan berkualitas, seorang pendidik bisa 
memainkan peran krusial dalam menciptakan belajar di sekolah yang menyenangkan. Strategi 
yang kedua dalam mengembangkan pendidikan adalah menguatkan orang tua siswa. Strategi 
yang ketiga adalah melibatkan siswa-siswa sebagai upaya untuk menciptakan suasana yang 
menyenangkan dalam proses pembelajaran (Setiawati, 2020) 

 

Pengaruh Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan terhadap Kompetensi 
Profesional Guru 
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PKB merupakan suatu bentuk pembelajaran yang berkelanjutan untuk menjaga dan 
meningkatkan standar kompetensi secara keseluruhan, mencakup aspek-aspek yang terkait 
dengan profesi guru. Seorang guru yang profesional harus mampu menjaga, meningkatkan, 
dan memperluas pengetahuan dan keterampilannya guna melaksanakan proses 
pembelajaran yang berkualitas (Sumiati, 2023). Pembelajaran yang berkualitas diharapkan 
dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman siswa. PKB memberikan 
dampak terhadap peningkatan kompetensi guru yang berimbas pada kualitas siswa baik hasil 
maupun proses pembelajaran (Suhanda, S., & Hidayatullah, A. S., 2024). Pengembangan 
keprofesian berkelanjutan sangat bermanfaat bagi peningkatan kompetensi guru terutama 
pengembangan keilmuan dan keterampilan guru (Elmanisar et al., 2024) 

Pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) dimaksudkan untuk mendorong, 
menjaga dan meningkatkan kualitas guru dalam mengatasi permasalahan-permasalahan yang 
dihadapi guru dalam proses pengajaran. Substansi kajian dan konteks pembelajaran yang 
senantiasa berkembang dan berubah sejalan dengan dimensi ruang dan waktu, sehingga guru 
diminta untuk selalu meningkatkan kompetensinya melalui pengembangan keprofesian 
berkelanjutan. (Cahyaningrum et al., 2021) Tujuan dari pengembangan keprofesian 
berkelanjutan adalah untuk meningkatkan kompetensi guru agar dapat mencapai standar 
kompetensi yang telah ditetapkan dan memperbarui kompetensi guru guna memenuhi 
kebutuhan dalam memfasilitasi proses belajar siswa untuk menghadapi tuntutan 
perkembangan ilmu, teknologi, dan seni di masa depan serta mewujudkan guru yang memiliki 
komitmen yang kuat dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya sebagai tenaga 
profesional (Sriyati et al., 2023) 

Faktor lain yang berpengaruh pada kompetensi profesional guru adalah disiplin guru 
dalam menjalankan tugas pengajaran. Disiplin kerja guru dapat memperkuat kemampuan 
komunikasi, guru mampu menyelesaikan masalah di luar kelas, guru bisa fokus pada solusi 
daripada hukuman, dan disiplin kerja guru dapat meningkatkan kompetensi profesional guru. 
Kedisiplinan guru adalah kepatuhan guru terhadap tata tertib yang berhubungan dengan 
pelaksanaan tugasnya sebagai pendidik dalam proses belajar mengajar di sekolah. Terkait hal 
tersebut, teori dasar yang dikembangkan sebagai dimensi dan indikator kedisiplinan guru 
dalam proses belajar mengajar mencakup tiga aspek, yaitu kehadiran, pelaksanaan tugas 
(kegiatan), dan program tindak lanjut, dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar 
tingkat kedisiplinan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik di sekolah. Tanpa 
sikap disiplin yang dimiliki oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya, bisa berdampak 
pada penurunan kualitas guru (Sriyati et al., 2023) 

Seperti yang tertera pada Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 mengenai kompetensi 
yang harus dimiliki oleh guru, Program PKB ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi-
kompetensi tersebut. Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang paling penting 
dalam peningkatan kualitas pembelajaran termasuk dalam layanan dalam bimbingan dan 
konseling. Dalam proses layanan khususnya klasikal, guru mungkin sudah menguasai materi 
akan tetapi jauh lebih baik lagi apabila guru dapat memperkaya referensinya sehingga 
memperluas wawasan. 

Kompetensi kedua yaitu kompetensi kepribadian yang berhubungan dengan sifat, sikap, 
perilaku guru baik diaplikasikan di lingkungan madrasah maupun masyarakat. Kepribadian 
guru menjadi teladan bagi peserta didik, oleh sebab itu guru dianggap sebagai sosok yang 
layak untuk dicontoh dan ditiru (Bukit & Tarigan, 2022). Kompetensi ketiga adalah kompetensi 
sosial, di dalam kompetensi ini guru harus dapat bersosialisasi dengan baik kepada siapapun. 
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Dalam kompetensi sosial terdapat sejumlah hal yang penting yaitu bersikap inklusif, bertindak 
objektif, serta tidak diskriminatif dan dapat berkomunikasi dengan sesama guru, tenaga 
kependidikan, orang tua, juga peserta didik dan masyarakat. 

Kompetensi terakhir yaitu profesional, karena merupakan kemampuan seorang guru 
dalam menguasai materi pembelajaran atau layanan yang mendalam. Hal ini dapat dibuktikan 
oleh guru melalui kemampuan guru dalam mengembangkan kepribadian, menguasai teori 
dan menguasai teknik serta menggunakan penilaian untuk melakukan evaluasi juga pelaporan 
program (Oktaviani, 2022). 

Adaptasi dan metode pengajaran terkini pengembangan keprofesian berkelanjutan 

Dalam proses pembelajaran di dalam kelas guru harus mengarahkan siswa untuk 
memahami materi yang disampaikan dengan baik. Materi yang diajarkan guru harus tepat dan 
memenuhi kriteria afektif, kognitif, dan psikomotorik. Peranan guru juga sangat penting untuk 
menentukan keaktifan peserta didik dalam menyampaikan komentar, gagasan dan 
pengetahuan terkait materi yang diajarkan (Mirna & Nursalam, 2022). 

Pendidikan abad ke-21 mengharuskan guru tidak hanya sekedar menyampaikan materi, 
tetapi juga untuk dapat beradaptasi dengan cepat terhadap berbagai perubahan yang terjadi 
di dalam kelas. Dinamika siswa yang melibatkan perbedaan karakteristik, kebutuhan, gaya 
belajar, serta perkembangan emosional menuntut pendekatan manajemen kelas yang 
fleksibel dan responsif. Dalam konteks ini, penyesuaian strategi pembelajaran menjadi kunci 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan inklusif. Perubahan yang cepat dan 
beragam di dalam kelas menuntut para pendidik untuk terus mengembangkan dan 
menyesuaikan strategi pembelajaran mereka. Saat ini, siswa berasal dari berbagai latar 
belakang, memiliki kemampuan, minat, dan cara belajar yang beragam. Oleh karena itu, 
sangat penting bagi guru untuk dapat mengenali dan memahami perbedaan-perbedaan ini 
demi mengoptimalkan potensi masing-masing siswa.(Nurlina et al., 2021) 

Dinamika kelas yang selalu berubah memaksa guru tidak hanya untuk mengajar, tetapi 
juga untuk mengelola kelas dengan cara yang dapat memenuhi kebutuhan individual siswa. 
Pendekatan yang responsif terhadap dinamika siswa mencakup serangkaian strategi, seperti 
diferensiasi pembelajaran, pemanfaatan teknologi, serta penerapan metode pembelajaran 
aktif. Diferensiasi pembelajaran memungkinkan guru untuk menyesuaikan materi serta 
metode pengajaran sesuai dengan kemampuan dan minat siswa. Sementara itu, teknologi 
menyediakan alat untuk personalisasi proses belajar, dan metode pembelajaran aktif 
mendorong partisipasi serta keterlibatan siswa secara lebih mendalam dalam belajar (Nuriyah 
et al., 2020) 

Upaya yang dapat dilakukan Sekolah dalam pengembangan keprofesian 
berkelanjutan 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) merupakan suatu proses yang penting 
untuk meningkatkan kualitas dan kompetensi guru. Sekolah memiliki peran strategis dalam 
mendukung PKB melalui berbagai upaya. Sekolah dapat menyelenggarakan program 
pelatihan dan Workshop secara berkala untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 
guru. Pelatihan ini mencakup berbagai topik, seperti metode pengajaran terbaru, penggunaan 
teknologi dalam pendidikan, dan pengembangan kurikulum (Dini, J. P. A. U. (2022). Sekolah 
dapat membentuk komunitas belajar di antara guru-guru. Komunitas ini berfungsi sebagai 
wadah untuk berbagi pengalaman, praktik terbaik, dan tantangan yang dihadapi dalam proses 
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pembelajaran. Diskusi dan kolaborasi dalam komunitas ini dapat meningkatkan pemahaman 
dan penerapan inovasi dalam pengajaran (Novita, N., & Radiana, U. (2024). Sekolah dapat 
menerapkan program mentoring dimana guru yang lebih berpengalaman membimbing guru 
baru atau yang kurang berpengalaman. Melalui hubungan mentoring, guru dapat 
memperoleh umpan balik konstruktif dan belajar dari pengalaman praktik guru 
lainnya (Baehaqi et al., 2024; Anisaunnafi’ah, R., et.al., 2024 ). Sekolah dapat mendorong guru 
untuk melakukan evaluasi diri dan refleksi terhadap praktik pengajaran mereka (Fathurohman, 
M., & Supriyoko, S., 2024). Dengan cara ini, guru dapat mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan serta menetapkan tujuan pengembangan diri (Amalia et al., 2024). Dengan 
mengimplementasikan berbagai strategi ini, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang 
mendukung pengembangan guru profesional, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada 
peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Peran penelitian tindakan kelas dalam pengembangan keprofesian berkelanjutan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa sekaligus mengembangkan profesionalisme guru. Penelitian Tindakan Kelas 
memberikan ruang yang aman dan terstruktur bagi guru untuk bereksperimen dengan 
berbagai metode pembelajaran inovatif di dalam kelas mereka sendiri. Proses ini dimulai 
dengan identifikasi masalah atau tantangan spesifik dalam praktik pengajaran yang dirasakan 
oleh guru, seperti rendahnya tingkat partisipasi siswa, kesulitan memahami konsep tertentu, 
atau kurangnya variasi dalam kegiatan pembelajaran. Melalui PTK, guru didorong untuk 
mencari, mempelajari, dan mengadaptasi metode-metode pembelajaran baru yang dianggap 
berpotensi mengatasi masalah tersebut.(Rai et al., 2017) 

Penerapan metode inovatif ini tidak dilakukan secara acak, melainkan direncanakan 
dengan cermat. Guru merumuskan rencana tindakan yang mencakup deskripsi detail tentang 
bagaimana metode baru akan diterapkan, materi dan sumber daya yang dibutuhkan, serta 
bagaimana observasi dan pengumpulan data akan dilakukan untuk mengukur dampaknya. 
Contoh metode inovatif yang dapat dicoba melalui PTK antara lain pembelajaran berbasis 
proyek (Project-Based Learning), pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning), 
pembelajaran kooperatif, penggunaan teknologi dalam pembelajaran (blended learning, 
flipped classroom), atau strategi pembelajaran aktif lainnya.(Utomo et al., 2024) 

Setelah metode inovatif diterapkan dalam siklus PTK, guru melakukan refleksi yang 
mendalam terhadap proses dan hasil yang diperoleh. Refleksi ini melibatkan analisis data yang 
terkumpul (misalnya, hasil observasi, catatan lapangan, hasil tes siswa, kuesioner umpan balik 
siswa) untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan metode yang diterapkan. Berdasarkan 
refleksi ini, guru dapat menyimpulkan apakah metode inovatif tersebut efektif dalam 
meningkatkan keterlibatan siswa (misalnya, terlihat lebih aktif bertanya, berdiskusi, dan 
berpartisipasi dalam kegiatan) dan hasil belajar (misalnya, peningkatan nilai tes, pemahaman 
konsep yang lebih baik). Hasil refleksi ini kemudian menjadi dasar untuk perencanaan siklus 
PTK berikutnya, di mana guru dapat memodifikasi metode yang sudah dicoba atau mencoba 
metode inovatif lainnya untuk mencapai hasil yang lebih optimal. (Annury, 2019) 

Melalui keterlibatan aktif dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK), guru tidak hanya 
bertindak sebagai praktisi di kelas, tetapi juga sebagai peneliti. Proses penelitian ini secara 
inheren menuntut guru untuk mengembangkan berbagai kompetensi profesional yang 
esensial bagi peningkatan kualitas pengajaran. Salah satu kompetensi yang meningkat adalah 
keterampilan metodologis dalam melakukan penelitian, termasuk kemampuan merumuskan 
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masalah penelitian yang relevan, menyusun rencana tindakan yang sistematis, 
mengumpulkan dan menganalisis data secara objektif, serta menarik kesimpulan yang valid 
berdasarkan bukti.(Nurdin, 2022) 

Selain itu, PTK juga memperdalam pemahaman guru tentang teori-teori pendidikan dan 
praktik-praktik terbaik dalam pengajaran. Saat mencari solusi untuk masalah di kelas, guru 
terdorong untuk membaca literatur penelitian, mempelajari teori-teori pembelajaran, dan 
memahami berbagai pendekatan pedagogis yang telah terbukti efektif. Proses ini 
menghubungkan teori dengan praktik, memungkinkan guru untuk menerapkan pengetahuan 
teoretis dalam konteks kelas mereka sendiri dan melihat dampaknya secara langsung.(Azizah 
& Realita Fatamorgana, 2021) 

PTK menumbuhkan kemampuan reflektif pada guru. Proses refleksi yang berkelanjutan 
dalam setiap siklus PTK melatih guru untuk secara kritis mengevaluasi praktik pengajaran 
mereka sendiri, mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, dan membuat keputusan 
berdasarkan data dan observasi. Kemampuan reflektif ini merupakan ciri penting dari seorang 
profesional yang terus berkembang. Dengan demikian, PTK bukan hanya sekadar 
memecahkan masalah praktis di kelas, tetapi juga merupakan wahana yang efektif untuk 
pengembangan profesional yang berkelanjutan, membekali guru dengan keterampilan, 
pengetahuan, dan pemahaman yang lebih mendalam tentang profesi mereka. (Stiawan et al., 
2023) 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) seringkali menjadi katalisator untuk kolaborasi yang 
efektif di antara guru. Meskipun PTK dapat dilakukan secara individual, manfaatnya seringkali 
berlipat ganda ketika guru bekerja sama dalam satu tim atau berbagi pengalaman dengan 
kolega lainnya. Kolaborasi dalam PTK dapat terjadi dalam berbagai bentuk, misalnya: 

Beberapa guru dari satu sekolah atau bahkan antar sekolah dapat membentuk tim 
untuk meneliti masalah serupa atau saling melengkapi dalam keahlian. Dalam tim ini, guru 
dapat berbagi ide, merencanakan tindakan bersama, melakukan observasi silang di kelas 
masing-masing, dan menganalisis data secara kolektif. Guru yang melakukan PTK secara 
individual dapat mempresentasikan rencana dan hasil penelitian mereka dalam forum diskusi 
guru di sekolah atau komunitas belajar. Sesi berbagi ini memungkinkan guru lain untuk 
memberikan umpan balik konstruktif, menawarkan perspektif yang berbeda, dan berbagi 
pengalaman mereka sendiri terkait tantangan pengajaran. Guru yang lebih berpengalaman 
dalam PTK dapat menjadi mentor bagi guru yang baru memulai. Proses mentoring ini 
membantu guru baru memahami langkah-langkah PTK, mengatasi kesulitan, dan 
mengembangkan keterampilan penelitian mereka. 

Melalui kolaborasi ini, terciptalah komunitas belajar yang saling mendukung. Guru 
merasa tidak sendirian dalam menghadapi tantangan di kelas dan memiliki kesempatan untuk 
belajar dari keberhasilan dan kegagalan orang lain. Berbagi pengalaman dan strategi yang 
efektif dapat memperkaya praktik pengajaran setiap guru dan mempercepat proses 
pengembangan profesional. Selain itu, kolaborasi dalam PTK juga dapat membangun rasa 
kebersamaan dan solidaritas di antara guru, menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif 
dan produktif yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa secara 
keseluruhan.(Sagita et al., 2023)  

Proses Penelitian Tindakan Kelas (PTK) secara inheren melibatkan evaluasi yang 
berkelanjutan terhadap praktik pengajaran dan dampaknya terhadap hasil belajar siswa. 
Setiap siklus PTK dirancang untuk mengumpulkan data yang relevan sebelum, selama, dan 
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setelah tindakan diterapkan. Data ini dapat berupa data kuantitatif (misalnya, hasil tes siswa, 
skor observasi) maupun data kualitatif (misalnya, catatan lapangan, transkrip wawancara, 
kuesioner terbuka).(Utomo et al., 2024) 

Evaluasi dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Guru menggunakan instrumen 
pengumpulan data yang sesuai untuk mengukur perubahan yang terjadi pada siswa (misalnya, 
peningkatan pemahaman konsep, peningkatan keterampilan, perubahan sikap) dan juga 
merefleksikan efektivitas tindakan yang telah diterapkan dalam praktik pengajaran mereka. 
Analisis data yang cermat memungkinkan guru untuk mengidentifikasi apakah tindakan yang 
diambil memberikan dampak positif seperti yang diharapkan.(Rimayanti, 2024) 

Umpan balik merupakan komponen krusial dalam proses evaluasi PTK. Umpan balik 
yang diperoleh dari evaluasi ini tidak hanya menginformasikan keberhasilan atau kegagalan 
tindakan yang telah dilakukan, tetapi juga menjadi dasar untuk melakukan perbaikan yang 
diperlukan dalam metode pengajaran pada siklus PTK berikutnya. Proses evaluasi dan umpan 
balik yang berkelanjutan ini memastikan bahwa praktik pengajaran guru terus berkembang 
dan semakin efektif dalam memfasilitasi pembelajaran siswa.(Zai et al., 2024) 

Sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung guru untuk 
melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) secara efektif dan berkelanjutan. Salah satu 
bentuk dukungan yang krusial adalah penyediaan program pelatihan berkelanjutan yang 
secara khusus dirancang untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan guru terkait 
dengan PTK dan inovasi pembelajaran.(Lyesmaya et al., 2017) 

Program pelatihan ini dapat mencakup berbagai topik, seperti: Metodologi Penelitian 
Tindakan Kelas, Strategi Pembelajaran Inovatif, Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran 
dan Penelitian, Teknik Observasi dan Pengumpulan Data, Analisis Data Kualitatif dan 
Kuantitatif Sederhana, Refleksi Praktik Pembelajaran. Selain pelatihan, sekolah juga dapat 
mendukung keterlibatan guru dalam PTK melalui penyediaan waktu yang memadai untuk 
perencanaan, pelaksanaan, analisis, dan pelaporan PTK. Dukungan dalam bentuk sumber 
daya materi (misalnya, akses ke literatur penelitian, alat pengumpulan data) dan dukungan 
administratif juga sangat penting. Lebih lanjut, sekolah dapat memfasilitasi forum berbagi atau 
komunitas belajar di mana guru yang melakukan PTK dapat berkolaborasi, berbagi 
pengalaman, dan saling memberikan umpan balik. Dengan adanya dukungan yang 
komprehensif dari sekolah melalui program berkelanjutan yang fokus pada pengembangan 
keterampilan PTK, guru akan merasa termotivasi dan memiliki kapasitas yang memadai untuk 
terus melakukan penelitian dan meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan. 
(Santosa, 2023) 

Kesimpulan 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kompetensi profesional guru. PKB berfungsi sebagai proses pembelajaran yang berkelanjutan 
untuk meningkatkan standar kompetensi guru, yang berdampak langsung pada kualitas 
pembelajaran dan hasil belajar siswa. Melalui PKB, guru diharapkan dapat memperbarui 
pengetahuan dan keterampilan mereka sesuai dengan perkembangan ilmu, teknologi, dan 
seni. Disiplin kerja guru juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kompetensi 
profesional. Kedisiplinan dalam menjalankan tugas pengajaran berkontribusi pada 
kemampuan komunikasi dan solusi permasalahan, sehingga meningkatkan kualitas 
pendidikan yang diberikan kepada siswa.Selain itu, pendidikan abad ke-21 menuntut guru 
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untuk dapat beradaptasi dengan perubahan di dalam kelas dan menerapkan metode 
pembelajaran yang fleksibel. Pengembangan pendidikan yang berkualitas melibatkan 
beberapa strategi, seperti pengembangan pendidik, penguatan peran orang tua, dan 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Sekolah memiliki peran strategis dalam 
mendukung PKB melalui penyediaan program pelatihan, pembentukan komunitas belajar, 
dan kerjasama dengan lembaga eksternal. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) juga menjadi 
metode efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa sekaligus mengembangkan 
profesionalisme guru. Secara keseluruhan, PKB dan disiplin kerja guru berkontribusi pada 
peningkatan kompetensi profesional yang berujung pada kualitas pendidikan yang lebih baik, 
mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan masa depan. 

Implikasi dari hasil penelitian mengenai Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB) menunjukkan bahwa program ini memberikan efek yang signifikan terhadap 
peningkatan kompetensi profesional guru, yang pada akhirnya meningkatkan mutu 
pembelajaran dan hasil belajar siswa. Dengan adanya PKB, diharapkan guru dapat terus 
memperbaharui pengetahuan dan keterampilan mereka, sejalan dengan kemajuan ilmu dan 
teknologi. Disiplin kerja guru juga terbukti berperan dalam efektivitas pengajaran. Saran untuk 
Penelitian yang Akan Datang yaitu Evaluasi efektivitas berbagai model PKB yang diterapkan di 
berbagai sekolah, sehingga dapat memberikan rekomendasi untuk praktik terbaik. 
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